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Abstrak  

Desa Plumbon memiliki potensi besar di sektor pertanian, namun masih menghadapi kendala dalam 

pemasaran produk secara berkelanjutan dan berbasis digital. Kondisi tersebut menjadi dasar 

pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat yang bertujuan untuk meningkatkan potensi ekonomi 

lokal melalui pengembangan agrowisata pertanian dan penerapan E-Marketplace sebagai sarana 

pemasaran digital produk hasil tani dan UMKM. Kegiatan ini menggunakan metode partisipatif 

meliputi sosialisasi, pelatihan, dan praktik langsung yang melibatkan kelompok tani, karang taruna, 

pelaku UMKM, dan pemangku kepentingan lainnya. Analisis potensi desa dilakukan untuk 

merumuskan strategi pengembangan agrowisata yang terintegrasi dengan digitalisasi ekonomi lokal. 

Hasil kegiatan menunjukkan adanya perubahan sosial positif antara lain peningkatan partisipasi 

masyarakat, terbentuknya kolaborasi antar kelompok warga serta peningkatan kesadaran terhadap 

pentingnya inovasi teknologi dalam pengelolaan usaha desa. Selain itu, implementasi website E-

Marketplace terbukti efektif dalam memperluas jangkauan pemasaran produk pertanian dan kuliner 

khas Desa Plumbon. kegiatan pengabdian ini memberikan sinergi antara pengembangan agrowisata 

dan penerapan teknologi digital yang memiliki peran dalam menciptakan keberlanjutan ekonomi desa 

serta memperkuat daya saing produk lokal di era transformasi digital.  

 

Kata kunci: agrowisata; desa plumbon; e-marketplace; pertanian; pariwisata. 

 

Abstract  

Plumbon Village has significant potential in the agricultural sector but still faces challenges in achieving 

sustainable and digitally based product marketing. This condition formed the basis for implementing a 

communitu service program aimed at enhancing the village’s local economic potential through the 

development of agricultural agrotiurism and the adoption of an E-Marketplace as a digital marketing 

platform for agricultural product and local MSMEs. This program employed a participatory approach, 

which included outreach activities, training, and hands-on practice involving farmer groups, youth 

organizations, MSME actors, and other stakeholders. A village potential analysis was conducted to 

formulate strategies for developing agrotourism integrated with the digitalization of the local economy. 

The results indicate social changes, including increased community participation of technological 

innovation in managing village enterprises. In addition, the implementation of the E-Marketplace 

website has proven effective in expanding the market reach of Plumbon Village’s agricultural and 

culinary products. This community service initiative demonstrates a synergy between agrotourism 

development and digital technology adoption,  contributing to sustainable village economic growth and 

strengthening the competitiveness of local products in the era of digital transformation.  
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PENDAHULUAN 
Desa plumbon merupakan wilayah dataran tinggi yang dikelilingi perbukitan memberikan 

suasana sejuk pegunungan dengan berbagai potensi pariwisata lokal seperti curug, pemandian air 

panas, dan area hijau menambah keindahan wilayah ini. Aksesbilitas dari Desa Plumbon itu sendiri 

berjarak 9 km dari pusat pemerintah Kecamatan Tawangmangu yang menjadi destinasi wisata menarik 

di Jawa Tengah. kegiatan pariwisata memiliki multiplier effect yang bisa dinikmati di semua kalangan 

masyarakat (Amelia et al., 2025). Kegiatan ini menjadi peluang Desa Plumbon untuk menjadi salah satu 

daya tarik wisata dengan memanfaatkan agro atau pertanian sebagai kegiatan wisata. Agro disini 

menggabungkan ekonomi kreatif di bidang pertanian dengan mengadakan kegiatan rekreasi sekaligus 

edukatif. Hal ini didukung data demografi penduduk Desa Plumbon yang memiliki mata pencaharian 

67% sebagai petani, 10% pedagang dan 16% buruh bangunan. Hal ini menunjukan bahwa sektor 

pertanian menjadi penggerak ekonomi yang memiliki peran dalam meningkatkan eksistensi desa 

tersebut. Gambar 1 merupakan data jumlah penduduk desa Plumbon berdasarkan mata pencaharian.  

 

 
Gambar 1. Jumlah Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian Desa Plumbon 

 

Berdasarkan Gambar 1 dapat dilihat bahwa mayoritas penduduk di Desa Plumbon memiliki 

mata pencaharian petani sehingga sektor ini perlu didorong agar menciptakan pertumbuhan ekonomi 

signifikan. Berdasarkan hasil observasi, Kepala Desa Plumbon menyatakan bahwa masyarakat tani desa 

tersebut masih memiliki kendala pada bagian pemasaran pertanian yang dihasilkan hanya sebatas 

menjual produk tani dengan harga murah dan banyak. Hal ini juga disampaikan oleh salah satu 

anggota tani bahwa hasil tani yang dijual tidak selalu terpacu oleh harga pasar, bahkan bisa dibawah 

harga pasar. sehingga perlu adanya sentuhan inovasi teknologi pada sektor pertanian agar Desa 

Plumbon maju dan memiliki produktivitas tinggi. Agrowisata merupakan kegiatan yang memadukan 

sektor pertanian dan sektor pariwisata yang memperkenalkan hasil produk pertanian ke wisatawan 

(Hamid, Ningsih, & Riyadi, 2022). Adanya kegiatan tersebut dapat memutus mata rantai penjualan 

sehingga petani dapat menjual langsung dengan harga yang sudah ditetapkan oleh pasar. model 

pertumbuhan neoklasik dari Robert Solow berpandangan bahwa pertumbuhan ekonomi dalam jangka 

Panjang tidak hanya bergantung pada akumulasi modal, tenaga kerja, tetapi juga kemajuan teknologi 

yang berperan (Mubarak, Tadulako, Satria, & Kuala, 2024).  

Tim Pengabdi memiliki inisiatif memanfaatkan teknologi dengan membuat website sebagai 

media untuk mejual hasil pertanian Desa Plumbon. Adanya website tersebut digunakan untuk 

menjangkau pasar lebih luas dan fleksibel sehingga terdapat komunikasi langsung antara supply dan 

demand dalam pasar. website ini kami rancang seperti E-Marketplace berupa toko online. Para petani 

serta UMKM dapat menggunakan media tersebut untuk memasarkan produknya. Platform E-
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Marketplace ini dirancang untuk mendapatkan informasi yang akurat dari penjual secara langsung 

(Imran Ilyas et al., 2023) (Mustofa, Nurfaizal, Innolda, & Al Azhar, 2021). Adanya sentuhan inovasi 

teknologi sangat dibutuhkan untuk meningkatkan nilai ekonomi dari produk pertanian tersebut. Di 

sinilah konsep agrowisata dapat berperan strategis karena tidak hanya mengenalkan produk pertanian 

kepada wisatawan tetapi juga memungkinkan penjualan langsung dengan memangkas rantai distribusi.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, Tim Pengabdi mengintegrasikan antara potensi sektor 

pertanian, pariwisata dengan pemanfaatan teknologi digital guna mengatasi permasalahan utama yang 

dihadapi Desa Plumbon, yaitu keterbatasan akses pasar dan nilai jual hasil pertanian yang rendah. 

Melalui platform E-Marketplace berbasis website sebagai media promosi, transaksi, dan komunikasi 

tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan efisiensi distribusi hasil pertanian, tetapi juga mendukung 

penciptaan agrowisata yang edukatif dan berkelanjutan sebagai penggerak ekonomi lokal yang inklusif.  

 

METODE  
Pengabdian ini memiliki lima tahapan yang saling berkesinambungan dan membantu dalam mencapai 

sasaran terutama dalam mengatasi masalah manajemen produksi, pemasaran, dan keberlanjutan. 

Kegiatan ini dilaksanakan melalui pendekatan partisipatif berbasis kolaborasi dengan masyarakat 

untuk mengidentifikasi permasalahan utama yang belum diselesaikan secara optimal (Pusvisasari and 

Latipah 2025). Adanya media website ini memberikan infromasi publik untuk mempromosikan barang 

yang dijual. Program pengabdian bersama mitra ini meliputi: 

1. Identifikasi dan analisis kebutuhan  

tahap awal diawali dengan diskusi bersama perangkat desa dan perwakilan kelompok 

masyarakat untuk mengidentifikasi permasalahan utama yang dihadapi oleh Desa Plumbon, 

terutama terkait sektor pertanian dan pengembangan wisata. Analisis ini dilakukan agar setiap 

intervensi yang dirancang oleh tim pengabdi benar-benar menjawab kebutuhan rill masyarakat 

dan memiliki tingkat relevansi yang tinggi terhadap kondisi desa.  

2. Pengumpulan data dan dokumentasi kegiatan  

Setelah identifikasi dilakukan, tahap selanjutnya adalah pengumpulan data pendukung baik 

secara kuantitatif maupun kualitatif yang relevan dengan potensi, kendala, serta peluang 

pengembangan agrowisata dan pemasaran produk. Kegiatan ini juga disertai dengan 

dokumentasi visual untuk menunjang pelaporan dan publikasi kegiatan.  

3. Pengembangan dan penyusunan website  

Tim pengabdi menyusun dan mengembangkan platform digital berupa website E-Marketplace 

yang berfungsi sebagai sarana promosi, penjualan, serta informasi produk- produk pertanian 

Desa Plumbon. Website ini dirancang agar mudah digunakan oleh masyarakat, adaptif dan 

memiliki fitur yang mendukung transparansi serta akuntabilitas pasar secara luas.  

4. Sosialiasi agrowisata  

Tahap ini bertujuan untuk memperkenalkan konsep agrowisata kepada masyarakat desa secara 

menyeluruh. Sosialiasi dilakukan melalui forum warga kelompok tani dan pemuda desa agar 

tercipta pemahaman secara kolektif serta kesiapan masyarakat dalam mendukung kegiatan 

wisata berbasis pertanian yang bersifat edukatif dan berkelanjutan.  

5. Pelatihan website E-Marketplace 

Sebagai tahap akhir, Tim Pengabdi melakukan pelatihan teknis kepada para petani, pelaku 

UMKM serta perangkat desa agar mampu mengoperasikan dan memanfaatkan website E-

Marketplace secara mandiri. Pelatihan ini mencakup pengunggahan produk, pengelolaan 

informasi, serta strategi agar website dapat dimanfaatkan dalam jangka panjang. 

 

Kegiatan sosialisasi dan pelatihan ini merupakan upaya pendampingan kepada kelompok tani, 

umkm, dan karangtaruna. Diharapkan kolaborasi ini bisa meningkatkan motivasi berkerja, 

berkelompok serta semangat berwirausaha guna memajukan Desa Plumbon menjadi sejahtera 

(Nihayah, Prasetyo, & Nihayah, 2025). Kegiatan ini kemudian dilanjutkan dengan pendampingan 
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sekaligus evaluasi dengan beberapa indikator penilaian keberhasilan yang telah disusun seeprti yang 

tersaji pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Solusi Permasalahan Untuk Mitra 

Masalah Solusi Luaran 

Kurangnya pemahaman 

tentang agrowisata 

Sosialisasi terkait pemahaman 

agrowisata pada masyarakat 

Desa Plumbon 

Materi yang diberikan dari 

akademis, dengan sasaran 

peserta pada kelompok tani, 

pokdarwis, dan karangtaruna 

Desa Plumbon  

Kerugian petani akibat 

penjualan produk dengan 

harga yang relatif rendah  

Branding produk petani 

melalui packaging dan olahan 

hasil pertanian dengan nilai jual 

tinggi 

Bimbingan teknis terkait 

branding produk pertanian 

dengan sasaran kelompok tani, 

UMKM, dan karangtaruna  

Kurangnya inovasi pada 

pemasaran yang tidak 

melibatkan teknologi  

Pembuatan platform yang 

bersisi produk hasil tani  

Platform sistem informasi 

mengenai produk UMKM Desa 

Plumbon  

 
Implementasi kegiatan pengabdian ini tidak hanya menjawab persoalan yang dihadapi Desa 

Plumbon secara langsung, tetapi juga membangun fondasi kemandirian masyarakat desa secara 

berkelanjutan. Evaluasi terhadap keberhasilan program dilakukan secara berkala dengan mengacu 

indikator capaian yang disampaikan pada tabel diatas. Indikator tersebut mencakup peningkatan 

kapasitas masyarakat dalam mengelola agrowisata, peningkatan digital dalam memanfaatkan website 

E-Marketplace serta bertambahnya jumlah produk lokal yang dipasarkan secara daring. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Kegiatan pengabdian ini dilakukan dengan peserta kelompok tani, karangtaruna, dan 

stakeholder lain termasuk pelaku UMKM. Sosialiasi ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan 

arahan dalam memanfaatkan potensi ekonomi di Desa Plumbon yang  mayoritas memiliki mata 

pencaharian sebagai petani. Potensi pertanian ini yang dapat dimaksimalkan guna mewujudkan desa 

yang lebih sejahtera dengan pendekatan pemberdayaan masyarakat. Potensi pertanian menjadi modal 

strategis dalam mewujudkan desa yang mandiri dan sejahtera melalui optimalisasi sumber daya lokal.  

Pada kegiatan ini, tim pengabdi memanfaatkan teknologi untuk memaksimalkan hasil produksi 

peertanian melalui platform penjual berbasis digital. Teknologi informasi menjadi kunci dalam 

transformasi ekonomi desa, karena mampu menjembatani antara geografis dan memperluas pasar 

(Airlangga, Harianto, & Hammami, 2020). Perkembangan teknologi membantu produktivitas dalam 

menghasilkan produk pertanian. Namun disisi lain, pertumbuhan ekonomi di bidang pertanian tidak 

mengalami kenaikan akibat kurangnya manajemen di bidang pertanian khususnya pada penjualan 

pasca panen (Putri Maulida, Muryani Muryani, & Andhita Risko Faristiana, 2023). Salah satu upaya 

strategis dalam menerapkan konsep agrowisata berbasis masyarakat. Agrowisata merupakan bentuk 

pariwisata yang berfokus pada kegiatan pertanian dan perkebunan. Tempat ini tidak hanya 

menawarkan kesempatan bagi pengunjung untuk belajar mengenai teknik pertanian seperti menanam 

padi, memetik buah, atau mengikuti proses pembuatan produk tani seperti teh atau kopi hingga 

menjadi produk siap jual (Anwar, Sulistiyono, & Salmah, 2024). Kegiatan ini dilaksanakan dengan 

hikmat oleh para stakeholder di Desa Plumbon  
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… 
Gambar 1. Sosialisasi Agrowisata Desa Plumbon 

 
Pengembangan agrowisata dijadikan sebagai identitas baru Desa Plumbon untuk meningkatkan 

daya tarik wisata sekaligus memberdayakan masyarakat lokal. Adanya pemanfaatan lahan pertanian 

produktif, lingkungan asri membuat Desa Plumbon mampu menjadi objek yang menyediakan 

pengalaman wisata edukatif dan kreatif (Purwawangsa, Susanto, Kosmaryadi, Nasrulloh, & Fiki, 2025). 

Dampak positif hanya dirasakan oleh wisatawan tetapi juga oleh masyarakat desa yang memperoleh 

tambahan pendapatan, peningkatan keterampilan dan peluang usaha baru khususnya sektor pertanian, 

kuliner dan kerajinan UMKM. Melalui analisis SWOT Desa Plumbon memiliki kekuatan berupa 

kekayaan alam, budaya pertanian, dan letak strategis di kawasan wisata Tawangmangu. Namun, 

kelemahannya masih terletak pada pengelolaan wisata yang belum optimal dan keterbatasan promosi 

digital. Peluang besar terbuka dengan meningkatnya tren wisata berbasis alam dan edukasi. Ancaman 

yang perlu diwaspadai adalah persaingan antar desa serta ketergantungan pada musim dan cuaca.  

Untuk mengatasi tantangan tersebut, Desa Plumbon diharapkan menjalin kerja sama dengan 

berbagai pihak, termasuk pemerintah daerah, akademisi, dan pelaku indstri pariwisata. Kolaborasi ini 

ditunjukan untuk memperkuat kelembagaan pelatihan SDM dan pembangunan infrastruktur 

penunjang wisata. Sebagai langkah konkret, kegiatan ini dilanjutkan dengan praktik penggunaan 

website E-Marketplace yang dirancang untuk memasarkan produk hasil tani dan UMKM khas Desa 

Plumbon. Melalui platform ini, petani dan pelaku usaha lokal dapat mempromosikan dan menjual 

produknya secara lebih luas, menjangkau konsumen di luar serta memperkuat ekonomi digital di 

tingkat desa. 

 

 
Gambar 2. Website E-Marketplace Desa Plumbon 
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Website E-Marketplace Desa Plumbon merupakan inovasi digital yang dikembangkan untuk 

memfasilitasi pemasaran produk-produk unggulan desa secara lebih luas dan efisien. Platform ini 

membuat warga desa khususnya petani dan pelaku UMKM untuk menjual berbagai jenis hasil tani 

seperti sayuran segar, buah -buahan, dan tanaman rempah-rempah yang diolah secara alami dan 

berkelanjutan. Dengan sistem penjualan berbasis daring ini, produk pertanian dari Desa Plumbon dapat 

menjangkau konsumen tidak hanya di sekitar wilayah Tawangmangu, tetapi juga ke kota-kota besar 

lainnya.  

Selain produk pertanian, E-Marketplace ini juga menjadi wadah bagi pelaku UMKM desa untuk 

memasarkan berbagai makanan olahan seperti keripik sayur, jamu tradisional, sambal khas, serta 

jajanan lokal yang memiliki cita rasa autentik. Produk-produk tersebut dikemas secara menarik dan 

memenuhi standar keamanan pangan, sehingga mampu bersaing di pasar digital. Dengan hadirnya 

platform ini, UMKM Desa Plumbon mendapatkan akses promosi dan penjualan yang lebih luas tanpa 

harus bergantung pada pemasaran konvensional.  

Kehadiran website E-Marketplace ini tidak hanya menjadi transaksi jual beli, tetapi juga sebagai 

bagian dari strategi pembangunan ekonomi desa berbasis teknologi informasi. Melalui pelatihan dan 

pendampingan, masyarakat Desa Plumbon didorong untuk dapat meningkatkan pendapatan pada 

sektor prioritas. Kedepan, E-Marketplace ini diharapkan dapat terintegrasi dengan sistem pembayaran 

digital, layanan pengiriman, serta promosi wisata desa, sehingga menciptakan ekosistem ekonomi 

digital yang berkelanjutan dan memberdayakan masyarakat secara menyeluruh. 

 

SIMPULAN DAN SARAN  
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Desa Plumbon telah berhasil mengidentifikasi dan 

mengoptimalkan potensi lokal melalui dua pendekatan utama, yaitu pengembangan agrowisata 

berbasis pertanian dan pemanfaatan teknologi digital dalam bentuk website E-Marketplace, sosialiasi 

dan pelatihan ini melibatkan kelompok tani, karangtaruna, dan pelaku UMKM serta stakeholder 

lainnya yang menunjukkan antusiasme tinggi dan partisipatif masyarakat dalam kegiatan pengabdian 

ini. Masyarakat mulai menyadari pentingnya inovasi dalam pengelolaan sektor pertanian dan 

pariwisata yang ditandai dengan munculnya kelompok kerja, peningkatan kapasitas digital serta 

tumbuhnya pemimpin-pemimpin lokal yang siap mendorong transformasi desa. Adanya pengabdian 

ini, Desa Plumbon mampu memperkuat identitasnya sebagai desa wisata pertanian yang edukatif dan 

berdaya saing. Analisis SWOT menunjukan bahwa desa ini memiliki kekuatan sumber daya alam dan 

posisi geografis strategis dengan peluang besar dalam mengembangkan tren wisata berbasis alam. 

Pemanfaatan E-Marketplace sebagai media pemasaran digital juga menjadi solusi atas 

permasalahan klasik sektor pertanian, khususnya pada tahap pasca panen. Dengan platform tersebut, 

petani dan pelaku UMKM lokal kini memiliki akses pasar yang lebih luas, tidak hanya untuk wilayah 

sekitar, tetapi juga menjangkau konsumen luar daerah secara langsung. Secara keseluruhan, kegiatan 

ini mendorong perubahan sosial yang positif dari aspek ekonomi, sosial, dan teknologi. Keberlanjutan 

program dan dukungan dari berbagai pihak dalam mengembangkan agrowisata dan digitalisasi 

ekonomi diharapkan dapat menjadi model replikasi bagi desa-desa lain dalam mewujudkan 

pembangunan berbagai kemandirian dan inovasi lokal 
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